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sativus L.) terhadap Pemberian Jenis dan Komposisi Bahan Organik 

dibandingkan Pupuk Anorganik. Di bawah bimbingan Dr. Ir. Lily Agustina, 

MS. Dan Ir. Ninuk Herlina, MS. 

 
Tanaman mentimun merupakan tanaman yang mempunyai daya adaptasi 

cukup luas terhadap lingkungan tumbuhnya dan tidak membutuhkan perawatan 

yang khusus.Di Indonesia yang iklimnya panas (tropis), mentimun dapat ditanam 

mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi kurang lebih 1300 meter di atas 

permukaan laut (dpl ). Masalah pokok yang dihadapi oleh petani mentimun adalah 

tingginya harga pupuk sintetik yang menuntut petani untuk mengeluarkan biaya 

produksi lebih. Untuk mengatasi permasalahan tersebut penggunaan bahan 

organik adalah salah satu solusi yang tepat. Tujuan dari penelitian ini ialah :  

membandingkan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun antara yang diberi 

bahan organik dan anorganik. Sementara itu, Hipotesis dari penelitian ini ialah : a) 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun yang diberi bahan organik sebanding 

dengan perlakuan pemberian pupuk anorganik, b) pemberian macam dan 

komposisi bahan organik yang sesuai dapat menunjukkan pertumbuhan dan hasil 

yang lebih baik dari pemberian pupuk anorganik. 

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Balai Latihan Kerja 

Pertanian dan Pengembangan Tenaga Kerja Luar Negeri (BLKPPTKLN), 

Singosari-Malang dengan jenis tanah alfisol. Ketinggian tempatnya adalah 491 

meter di atas permukaan laut. Suhu rata-rata harian sekitar 23-30º C. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai bulan Juni hingga Oktober 2009. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain : ajir, cangkul, sabit, pisau, gembor, penggaris, 

timbangan. Bahan yang digunakan adalah benih mentimun varietas mercy F1, 

tanaman paitan segar, kompos kotoran sapi, pupuk urea, pupuk phonska, pestisida 

nabati. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan enam perlakuan sebagai berikut ; A = urea 0,139 ton/ha + phonska 

0,4 t/ha, B = kompos kotoran sapi 12 t/ha, C = kompos kotoran sapi 9 t/ha + 

tanaman paitan 1,5 t/ha, D = kompos kotoran sapi 6 t/ha + tanaman paitan 3 t/ha, 

E = kompos kotoran sapi 3 t/ha + tanaman paitan 4,5 t/ha, F = tanaman paitan 6 

t/ha. Dimana masing – masing perlakuan memiliki kandungan N setara 0,122 t 

N/ha, dengan diulang sebanyak tiga kali. 

Pengamatan dilakukan secara non destruktif dan panen. Pengamatan non 

destruktif meliputi : a) panjang tanaman, b) jumlah daun pertanaman, c) jumlah 

bunga, d) jumlah buah e) fruit set. Pengamatan panen meliputi :a) panjang buah 

dan diameter buah, b) jumlah buah panen per tanaman, c) bobot segar buah per 

tanaman. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (uji F hitung) pada 

taraf 5% untuk mengetahui adanya pengaruh setiap perlakuan. Apabila terdapat 

beda nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT taraf  5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) secara keseluruhan tanaman 

mentimun yang diberi bahan organik menunjukkan pertumbuhan dan hasil panen 
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yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk anorganik. Hasil Bobot segar 

pada perlakuan pupuk anorganik diperoleh sebesar 1, 81 kg/tan, sedangkan pada 

perlakuan pemberian bahan organik diperoleh bobot segar buah mentimun antara 

1,67–2,2 kg/tan. 2) pemberian kompos kotoran sapi 12 t/ha, kompos kotoran sapi 

9 t/ha + tanaman paitan 1,5 t/ha, kompos kotoran sapi 6 ton/ha + tanaman paitan 3 

t/ha, kompos kotoran sapi 3 t/ha + tanaman paitan 4,5 t/ha, dan tanaman paitan 6 

t/ha dapat menggantikan penggunaan urea 0,139 t/ha + phonska 0,4 t/ha. 3) 

analisis tanah setelah panen menunjukkan bahwa pemberian bahan organik pada 

perlakuan pemberian kompos kotoran sapi 9 t/ha + paitan 1,5 t/ha memiliki 

kandungan K tanah dengan status tinggi. Sedangkan perlakuan organik lainnya 

memiliki kandungan K tanah dengan status sedang. 4) pemberian kompos kotoran 

sapi 6 t/ha + tanaman paitan 3 t/ha dengan nilai R/C 1,42  menghasilkan 

keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis usaha tani pemberian kompos 

kotoran sapi 6 t/ha + tanaman paitan 3 t/ha paling menguntungkan. Akan tetapi, 

kita juga bisa memilih perlakuan yang lain sesuai modal yang dimiliki serta 

kemudahan ketersediaan bahan organik. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mentimun merupakan satu diantara sayuran yang sangat populer dan 

cukup digemari oleh sebagian masyarakat. Masalah pokok yang dihadapi oleh 

petani mentimun adalah tingginya harga pupuk anorganik yang menuntut petani 

untuk mengeluarkan biaya produksi tinggi. Harga Urea berkisar antara Rp. 1200,- 

– Rp. 1500,- per kg, sedangkan harga phonska berkisar antara Rp. 1800 – Rp. 

2000,- per kg. Selain itu, penggunaan pupuk anorganik yang terus menerus dan 

dalam dosis lebih tinggi dari rekomendasi akan berdampak negatif pada tanah 

yaitu tingkat kesuburan tanah menjadi menurun. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut penambahan bahan organik adalah salah satu solusi yang tepat. Perbaikan 

kesuburan tanah dapat dilakukan dengan penambahan bahan organik ke dalam 

tanah.  

Kotoran sapi ialah kotoran padat maupun cair dari sapi yang berfungsi 

menambah unsur hara baik makro maupun mikro ke dalam tanah, mempertinggi 

humus, memperbaiki struktur tanah dan mendorong kehidupan jasad renik tanah. 

Raihan dan Nurtirtayani (2001) menyatakan bahwa kotoran sapi mempunyai C/N 

ratio relatif rendah (kurang dari 15) yang menyebabkan pelapukan lebih cepat 

sehingga memudahkan dalam penyediaan unsur hara.  

Suatu problem di lapangan adalah semakin jarangnya jumlah ternak yang 

dimiliki petani, sehingga menyebabkan produksi kotoran sapi semakin berkurang. 

Keadaan ini berpengaruh terhadap harga kotoran sapi itu sendiri. Sehingga, perlu 

dicari sumber bahan organik lain yang potensial setempat, yang mudah didapatkan 

dalam jumlah memadai, dan efektif dalam peningkatan kandungan unsur hara. 

Tanaman paitan atau Tithonia diversifolia ialah gulma tahunan yang 

berpotensi sebagai sumber hara.  Tithonia diversifolia dapat ditanam sebagai 

tanaman pagar atau tanaman lorong dan tanaman tersebut dapat tumbuh pada 

lahan yang kurang subur. Tanaman Tithonia diversifolia sebagai sumber hara, 

mengandung 3,5 % N, 0,38 % P dan 4,10 % K sehingga dapat dijadikan sebagai 

sumber N, P dan K bagi tanaman mentimun dan berfungsi untuk meningkatkan 

pH tanah, serta meningkatkan kandungan P, Ca dan Mg tanah (Hartatik, 2007). 
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Berdasarkan hal tersebut, maka kompos organik yang berasal dari tanaman 

paitan maupun kompos kotoran sapi diharapkan dapat menggantikan pupuk 

anorganik untuk pemenuhan kebutuhan unsur hara tanaman. Akan tetapi, 

penggunaan bahan organik paitan maupun kotoran sapi  sesuai kebutuhan unsur 

hara tanaman diperlukan dalam jumlah yang cukup besar. Sehingga, kombinasi 

perbandingan antara kompos kotoran sapi dan paitan sangat membantu untuk 

meringankan biaya produksi. 

 

1.2 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk : 

a. Membandingkan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun yang diberi bahan 

organik dan pupuk anorganik. 

b. Mendapatkan jenis dan komposisi bahan organik yang memberikan 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun yang optimal. 

 

1.3 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan adalah : 

a. Pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun yang diberi pupuk organik 

sebanding dengan tanaman yang diberi pupuk anorganik. 

b. Pemberian macam dan komposisi pupuk organik yang sesuai dapat 

menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dari pada tanaman yang 

diberi pupuk anorganik. 

c. Pemberian macam dan komposisi pupuk organik yang berbeda menghasilkan 

unsur hara dalam tanah yang berbeda pula. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L) 

Tanaman mentimun sudah dibudidayakan di kawasan Asia Selatan sejak 

300 tahun yang lalu. Tanaman mentimun memerlukan kelembaban udara yang 

tinggi, tanah subur yang gembur dan sinar matahari penuh dengan drainase yang 

baik. Mentimun tumbuh baik dari dataran rendah sampai 1.300 m dpl. Beberapa 

jenis mentimun antara lain watang, turus, suri, dan krai. 

2.1.1 Morfologi Tanaman Mentimun 

Tanaman mentimun termasuk tanaman semusim (annual) yang bersifat 

menjalar dengan perantaraan pemegang yang berbentuk pilin (spiral). Batangnya 

basah, berbulu serta berbuku- buku. Panjang atau tinggi tanaman dapat 

mencapai 50–250 cm, bercabang dan bersulur yang tumbuh di sisi tangkai daun. 

Daun mentimun berbentuk bulat lebar, bersegi mirip jantung, dan bagian ujung 

daunnya meruncing. Daun ini tumbuh berseling-seling keluar dari buku-buku 

(ruas) batang (Rukmana, 1994). 

 Da

un mentimun berbentuk bulat dengan ujung daun runcing berganda dan bergerigi, 

berbulu sangat halus, memiliki tulang daun menyirip dan bercabang-cabang, 

kedudukan daun tegap. Tanaman mentimun berdaun tunggal, bentuk, ukuran dan 

kedalaman lekuk daun mentimun bervariasi. Tanaman mentimun memiliki akar 

tunggang. Akar tunggangnya tumbuh lupus ke dalam tanah sampai kedalaman 

sekitar 20 cm. Perakaran tanaman mentimun dapat tumbuh dan berkembang pada 

tanah yang berstruktur remah (Cahyono dalam Mardalena,  2007). 

Bunga tanaman ini terdiri dari bunga jantan berwarna putih kekuningan 

dan bunga betina yang berbentuk seperti terompet yang ditutupi oleh bulu-bulu. 

Tanaman mentimun mempunyai buah yang bulat panjang, tumbuh menggantung, 

warnanya hijau, berlilin putih dan setelah tua, warnya kuning kotor. Buah ini 

panjangnya 10-30 cm dan bagian pangkalnya berbintil (Ardiyani, 2007). 

Buah mentimun muda berwarna antara hijau, hijau gelap, hijau muda dan 

hijau keputihan sampai putih, tegantung kultivar. Sementara, buah mentimun yang 

lewat tua berwana coklat, coklat tua bersisik,  dan kuning tua (Sumpena, 2002). 
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Tanaman mentimun varietas Mercy termasuk golongan mentimun hibrida. 

Tanaman mentimun ini mempunyai buah yang panjang, berwarna hijau tua, 

daging buah tebal, rasa renyah, dan pangkal buah tidak pahit (Sumpena, 2002). 

Pertumbuhannya seragam, bunga betina dan bakal buahnya banyak, dan relatif 

tahan terhadap penyakit khususnya virus (Purwanto dan Asih, 2001). Tanaman  

mentimun dapat dilihat pada Gambar 1 (Anonymous, 2009). 

Budi daya sayuran termasuk mentimun biasanya menggunakan pupuk 

organik. Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar dari alam dengan 

jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alami. Pupuk organik 

bermanfaat untuk memperbaiki kesuburan tanah. Penggunaan pupuk organik juga 

tidak meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi manusia 

(Ismawati, 2003). 

  

Gambar 1.  Foto Tanaman Mentimun ( Cucumis sativus L) (Anonymous, 2009) 

 

 

 

 

 

 

 

  

2.2 Peranan Bahan Organik sebagai Pupuk Terhadap Kesuburan Tanah dan 

Pertumbuhan Tanaman 

 

Hseih (dalam Raihan dan Nurtirtayani, 2001), menyatakan bahwa 

pemberian bahan organik memungkinkan pembentukan agregat tanah, yang 
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selanjutnya akan memperbaiki permeabilitas dan peredaran udara tanah, akar 

tanaman mudah menembus lebih dalam dan luas sehingga tanaman lebih kokoh 

dan lebih mampu menyerap hara tanaman. Pembenaman bahan organik kedalam 

tanah selain membantu  mempertahankan kesuburan tanah, juga dapat menekan 

aktivitas Al dan Fe dengan mengikatnya dalam bentuk ikatan organik kompleks 

atau chelat sehingga tidak meracuni bagi tanaman (Tisdale dan Nelson (1996) 

dalam Raihan dan Nurtirtayani, 2001). 

Bahan organik merupakan salah satu komponen tanah yang sangat penting 

bagi ekosistem tanah, dimana bahan organik merupakan sumber pengikat hara dan 

substrat bagi mikrobia tanah.  Bahan organik tanah merupakan bahan penting 

untuk memperbaiki kesuburan tanah, baik secara fisik, kimia maupun biologi.  

Usaha untuk memperbaiki dan mempertahankan kandungan bahan organik untuk 

menjagsa produktivitas tanah mineral masam di daerah tropis perlu dilakukan 

penambahan bahan organik dapat meningkatkan kandungan unsur hara yang ada 

di dalam tanah, sehingga dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman (Sanches, 

1992).  

Dijelaskan juga oleh Stevenson (1982) bahwa bahan organik merupakan 

sumber energi bagi makro dan mikro-fauna tanah. Penambahan bahan organik 

dalam tanah akan menyebabkan aktivitas dan populasi mikrobiologi dalam tanah 

meningkat, terutama yang berkaitan dengan aktivitas dekomposisi dan 

mineralisasi bahan organik. Pengaruh positif yang lain dari penambahan bahan 

organik adalah pengaruhnya pada pertumbuhan tanaman. Terdapat senyawa yang 

mempunyai pengaruh terhadap aktivitas biologis yang ditemukan di dalam tanah 

adalah senyawa perangsang tumbuh (auxin), dan vitamin. 

Pengaruh bahan organik terhadap kesuburan kimia tanah antara lain 

terhadap kapasitas pertukaran kation, kapasitas pertukaran anion, pH tanah, daya 

sangga tanah dan terhadap keharaan tanah. Penambahan bahan organik akan 

meningkatkan muatan negatif sehingga akan meningkatkan kapasitas tukar kation 

(KTK). Bahan organik memberikan konstribusi yang nyata terhadap KTK tanah. 

Sekitar 20 – 70 % kapasitas pertukaran tanah pada umumnya bersumber pada 
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koloid humus (contoh: Molisol), sehingga terdapat korelasi antara bahan organik 

dengan KTK tanah (Stevenson (1982) dalam Atmojo, 2003). 

Meskipun penambahan bahan organik pada lahan telah banyak dilakukan, 

umumnya produksi tanaman yang dihasilkan masih kurang optimal. Hal ini 

dikarenakan rendahnya jumlah unsur hara yang tersedia dalam waktu pendek, 

serta rendahnya tingkat sinkronisasi antara waktu pelepasan unsur hara dengan 

kebutuhan tanaman terhadap unsur hara ( Handayanto dan Ismunandar, 1999). 

Stevenson dan Cole, 1982 (dalam Hartati, 2006) menyatakan bahwa 

pupuk N dari 10% sampai 40 % yang diberikan ke tanah belum tersedia setelah 

musim penanaman yang pertama. Tidak lebih dari 15% residu  tersebut tersedia 

bagi tanaman pada penanaman selanjutnya. 

2.2.1 Pupuk Kotoran Sapi 

Kotoran sapi dapat diberikan sebagai pupuk organik sebelum tanam. 

Penebarannya diakukan secara merata di seluruh lahan, lalu tanahnya diolah untuk 

terakhir kali. Pupuk kotoran sapi siap digunakan apabila penguraian oleh mikroba 

sudah tidak terjadi lagi. Artinya, panas sudah tidak ada lagi dalam kotoran. Pupuk 

tersebut sudah tercium bau amoniak. Bentuknya sudah  berupa tanah yang 

gembur, tampak kering dan berwarna coklat tua. Biasanya pemberian kotoran sapi 

yang sudah matang dilakukan seminggu sebelum tanam. Pada tanaman semusim 

seperti sayuran, penggunaan kotoran sapi dapat dilakukan dengan cara disebar 

diantara guludan, ditutup tipis dengan tanah, lalu ditugal untuk meletakkan benih 

(Lingga dan Marsono, 2000). 

Hasil analisis kimia tanah setelah panen menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian pupuk kotoran sapi 25 ton/ha, limbah tembakau dosis 10 t /ha dan 15 

ton/ha mampu meningkatkan kandungan N total tanah dari 0,124 % yang 

termasuk kategori rendah (0,11-0,20) menjadi kategori sedang (0,21-0,50), 

masing-masing sebesar 0,218%, 0,210% dan 0,218% (Yuliana, 2006). 

Raihan (2004), menyatakan bahwa C/N rasio pupuk kotoran sapi yang 

rendah menyebabkan pelapukan lebih cepat sehingga memudahkan dalam 

penyediaan hara dan penyediaan P, dimana fosfor merupakan salah satu unsur 

esensial yang diperlukan untuk pertumbuhan akar benih dan tanaman muda. 
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2.2.2 Tanaman Paitan (Tithonia diversifolia) sebagai Sumber Bahan 

Organik  
 

Pupuk hijau ialah tanaman atau bagian-bagian batang dan daun yang 

masih muda yang dibenamkan kedalam tanah dengan tujuan untuk menambahkan 

bahan organik dan unsur hara terutama nitrogen ke dalam tanah. Bagian-bagian 

tanaman yang digunakan sebagai pupuk ialah daun, tangkai dan batang tanaman 

yang masih muda (Hakim et al., 1986; Lingga dan Marsono, 2002). Penambahan 

bahan organik tanah melalui pemberian pupuk hijau sangat diperlukan untuk 

mempertahankan kondisi tanah yang subur dalam jangka panjang. Sumber bahan 

organik dapat berasal dari sisa-sisa biomassa tanaman, daun dan ranting-ranting 

pepohonan serta yang berasal dari akar tanaman yang sudah mati.  

Peranan bahan organik yang paling besar ialah dalam memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah. Peranan bahan organik dalam memperbaiki sifat 

fisik tanah yaitu meningkatkan kemampuan menahan air, memantapkan agregat 

dan struktur tanah serta memperbaiki aerasi tanah. Manfaat bahan organik dalam 

memperbaiki sifat kimia tanah ialah meningkatkan KTK dan ketersediaan unsur 

hara bagi tanaman, sedangkan manfaat bahan organik bagi sifat biologi tanah 

ialah meningkatkan jumlah dan aktivitas mikroorganisme tanah sehingga 

meningkatkan laju dekomposisi (Sugito, Nuraini dan Nihayati, 1995).   

 Tith

onia diversifolia ialah tanaman perdu dengan tinggi ± 5 m dan termasuk famili 

Asteraceae yang berasal dari Meksiko.  Tithonia diversifolia ialah gulma tahunan 

yang berpotensi sebagai sumber hara.  Tithonia diversifolia dapat ditanam sebagai 

tanaman pagar atau tanaman lorong dan tanaman tersebut dapat tumbuh pada 

lahan yang kurang subur. Tanaman Tithonia diversifolia sebagai sumber hara, 

mengandung 3,5 % N, 0,37 % P dan 4,10 % K, sehingga dapat dijadikan sebagai 

sumber N, P dan K bagi tanaman mentimun. Dari hijauan Tithonia 1 kg bobot 

kering/m
2
/tahun, yang setara dengan 10 t bobot kering/ha/tahun, dapat diperoleh 

sekitar 350 kg N, 40 kg P, 400 kg K, 60 kg Ca, dan 30 kg Mg/ha/tahun (Hartatik, 

2007). 
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Tabel 1. Kandungan  hara beberapa Biomassa tanaman green manure (Jama, 

Palm, Buresh, Niang, Gachengo, Nzigubeha and Amadalo, 2000) 

 
Kompos Organik N (%) P (%) K (%) 

Tithonia diversifolia 3,5 0,37 4,1 

Calliandra calothyrsus 3,4 0,15 1,1 

Crotaaria grahamiana 3,2 0,13 1,3 

Laniana camara 2,8 0,25 2,1 

Leucaena hapalaleuchoc 3,8 0,20 1,9 

Susbania sesban 3,7 0,23 1,7 

Tephrosia vogelii 3,0 0,19 1,0 

  

Pagella (2004), menyatakan bahwa penelitian tentang tanaman paitan telah 

banyak dilakukan karena konsentrasi kandungan nutrisi yang cukup tinggi dalam 

biomassanya. Selain itu, juga karena kemampuan paitan yang cukup tinggi dalam 

menghasilkan ekstrak phosphor yang relatif tinggi didalam tanah. Paitan dalam 

bentuk kering akan terdekomposisi dalam jangka waktu satu minggu (Gachengo, 

Palm, Jama and Othenio, 1999). Tanaman paitan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2.  Foto Tanaman Paitan (Tithonia diversifolia) 
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2.3 Pengaruh Bahan Organik dan Pupuk Anorganik pada Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman 
 

Pengaruh pemberian pupuk kompos kotoran sapi dan tanaman paitan telah 

banyak diteliti pada berbagai jenis tanaman, diantaranya pada tanaman bawang 

merah, ubi jalar, jagung dan beberapa jenis tanaman lainnya. 

Hartati (2006), menyatakan bahwa dalam hasil penelitiannya pada 

tanaman bawang merah menunjukkan hasil yang tidak nyata antara perlakuan 

organik dan anorganik. Hal tersebut dilihat dari peubah pertumbuhan tanaman 

yang meliputi jumlah daun, panjang tanaman, luas daun, bobot kering total 

tanaman, bobot kering umbi dan rata-rata laju pertumbuhan relatif tanaman. 

Perlakuan organik yang dibandingkan dengan anorganik dalah yang memiliki N 

setara dengan dosis rekomendasi anorganik (0,3 t N/ha)   yaitu paitan 15 t/ha 

dengan N sebesar 0,291 t/ha. Sedangkan, hasil panen untuk perlakuan organik dan 

anorganik menunjukkan pengaruh yang nyata pada diameter umbi dan bobot segar 

umbi. Diameter umbi pada perlakuan organik yaitu 2,104 cm, sementara 

perlakuan anorganik hanya diperoleh diameter sepanjang 1,88 cm. Bobot segar 

umbi untuk perlakuan organik mencapai 57,406 g/tanaman atau 11,481 ton/ha, 

dan perlakuan anorganik hanya mencapai 44,45 g/tanaman atau 8,889 ton/ha. 

Prasetyo (2005), menyatakan bahwa dalam hasil penelitiannya pada 

tanaman selada merah menunjukkan bahwa hasil perlakuan organik lebih baik 

dari perlakuan anorganik. Perlakuan organik yang dibandingkan dengan anorganik  

adalah yang memiliki N setara dengan dosis rekomendasi anorganik (0,125 t 

N/ha)  yaitu kotoran sapi 12 t/ha dengan N sebesar 0, 125 t/ha. Pemberian kotoran 

sapi dosis 12 t/ha menghasilkan bobot segar lettuce 38,87 kg/tanaman, dan 

perlakuan anorganik hanya menghasilkan bobot segar sebesar 28,37 kg/tanaman. 

Tola, Dahlan dan Kaharuddin (2007), menyatakan bahwa dalam hasil 

penelitiannya pada tanaman jagung antara perlakuan organik pemperian kompos 

kotoran sapi (5 t/ha, 10 t/ha, 15 t/ha, 20 t/ha) dan pupuk anorganik memberikan 

pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

terutama pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tongkol, bobot 

tongkol, bobot basah dan bobot kering pipilan. bokashi kotoran sapi dosis 20 t/ha 
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meberikan hasil yang tertinggi terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

tongkol, berat tongkol, berat basah dan berat kering pipilan dibandingkan 

perlakuan anorganik. Hasil panen tanaman jagung dengan perlakuan organik (15 

t/ha) mencapai 912,50 g/tanaman, dan perlakuan anorganik hanya mencapai 

743,45 g/tanaman. 

Yuwono (2002), dalam hasil penelitiannya pada tanaman ubi jalar  

menyatakan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman pada perlakuan bahan organik 

lebih baik dari anorganik.  Hasil tertinggi ditunjukkan pada perlakuan pemberian 

bahan organik yang berasal dari tanaman T. diversifolia (26,02 ton/ha), 

selanjutnya berturut-turut pupuk kotoran sapi (25,38 ton umbi/ha), C. muconoides 

(23,63  ton umbi/ha), C. pubescens (23,51 t umbi/ha) dan pupuk anorganik (20,12 

t umbi/ha). Kombinasi T. diversifolia  dengan dosis setara 160 kg N/ha 

memberikan hasil yang tertinggi (29,39 t umbi/ha) dan terendah  pada perlakuan 

C. muconoides dengan dosis setara 0,04 t N/ha). Perlakuan bahan organik asal T. 

diversifolia menghasilkan kadar pati tertinggi (31,78%) dan terendah  pada 

perlakuan C. pubescens (25,07%). Kadar antosianin tertinggi pada perlakuan C. 

pubescens (2,69 mg/kg) dan terendah pada perlakuan pupuk anorganik (0,99 

mg.kg). 
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III. BAHAN DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Latihan Kerja 

Pertanian dan Pengembangan Tenaga Kerja Luar Negeri (BLKPPTKLN), 

Singosari-Malang dengan jenis tanah Alfisol. Hasil Analisis tanah sebelum tanam 

disajikan pada Lampiran 1. Ketinggian tempat 491 meter di atas permukaan laut. 

Suhu rata-rata harian sekitar 23-30ºC. Penelitian dilaksanakan mulai 01 Juni 

hingga 18 Oktober 2009. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain : ajir, cangkul, sabit, 

pisau, gembor, penggaris, timbangan. Bahan yang digunakan adalah benih 

mentimun varietas Mercy F1, tanaman paitan segar, kompos kotoran sapi, pupuk 

urea (N 45 %), pupuk phonska (NPKS 15:15:15:10), pestisida organik. 

 

3.3  Metode Penelitian 

Percobaan ini merupakan percobaan yang menggunakan RAK (Rancangan 

Acak Kelompok ) dengan tiga ulangan. Perlakuan sebagai berikut : 

a) A = urea 0,139 ton/ha +  phonska 0,4 ton/ha  

b) B = kompos kotoran sapi 12 t/ha 

c) C = kompos kotoran sapi 9 t/ha + tanaman paitan 1,5 t/ha  

d) D = kompos kotoran sapi 6 t/ha + tanaman paitan 3 t/ha 

e) E = kompos kotoran sapi 3 t/ha + tanaman paitan 4,5 t/ha 

f) F = tanaman paitan 6 t/ha 

Denah percobaan dan cara pengambilan sampel disajikan pada Lampiran 2 

dan 3.  
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3. 4. 1 Persiapan Lahan 

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara dicangkul sedalam 30–35 cm, 

sambil membalikan lapisan olah tanah. Kemudian tanah dikeringanginkan selama 

± 1 minggu, agar kondisinya benar–benar matang dan gas–gas beracun dalam 

tanah menguap. Setelah itu, membuat bedengan–bedengan. Ukuran bedengan 

masing–masing dibuat dengan panjang 350 cm, lebar 240 cm, tinggi 30–40 cm, 

dan jarak antar bedengan ± 30 cm.  

Kotoran sapi dan tanaman paitan yang telah dicacah dengan panjang ± 5 

cm diberikan ± 14 hari sebelum tanam (komposisi sesuai perlakuan). Caranya 

setelah tanah diolah dan dikering-anginkan ± 1 minggu kemudian kompos kotoran 

sapi dan cacahan tanaman paitan segar dicampurkan dengan tanah sampai rata 

dengan kedalaman tanah rendah yaitu sekitar 10-20 cm agar perakaran tanam 

mudah menjangkau unsur hara yang tersedia. Setelah itu dibiarkan selama 2 

minggu agar bahan organik mengalami dekomposisi terlebih dahulu untuk 

kemudian ditanami. Khusus untuk perlakuan pemberian pupuk anorganik, pupuk 

diberikan bersama tanam dengan komposisi sesuai perlakuan. 

 

3. 4. 2 Pembibitan 

Benih mentimun ditanam pada polybag dengan menggunakan media 

berupa kompos kotoran sapi, tanah dan sekam bakar dengan perbandingan 2 : 1 : 

1. Polybag yang digunakan berukuran 8 x 10 cm diisi media campuran hingga 

90% penuh, kemudian tiap polybag diisi dengan dengan benih mentimun masing-

masing 3 biji sedalam 0,5-1.0 cm. Pemeliharaan bibit mentimun berikutnya 

terutama adalah penyiraman rutin dua kali sehari (pagi dan sore hari). Bibit 

mentimun dipindahtanamkan setelah berdaun 3–4  helai (± berumur 14 – 20 hari). 

 

3. 4. 3 Penanaman 

Waktu penanaman dilakukan pada pagi hari, bedengan disiram terlebih 

dahulu untuk mempermudah membuat lubang tanam dengan jarak 60 cm antar 

barisan dan 50 cm dalam barisan. Menyiram terlebih dahulu bibit yang akan 
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ditanam. Setelah itu, bibit  mentimun dikeluarkan dari polybag bersama akar-akar 

dan medianya secara hati-hati untuk dipindah ke lubang tanam di petak – petak 

percobaan. Masing-masing satu bibit perlubang tanam. 

3. 4. 4 Pemeliharaan Tanaman Mentimun 

a. Penyulaman 

Penyulaman dilakukan sejak awal tanam hingga umur ± 7 hari setelah 

tanam.  

b. Penyiraman  

Peenyiraman dilakukan rutin dua kali sehari (pagi dan sore hari), terutama 

pada fase awal pertumbuhan dan keadaan cuacanya kering. Cara 

penyiramanya, disiram dengan menggunakan alat bantu gembor (embrat). 

c. Pemasangan ajir (turus) 

Pemasangan ajir (turus) dilakukan 5 hari setelah tanam dengan tujuan agar 

tidak mengganggu atau merusak perakaran tanaman mentimun. Fungsi ajir 

adalah merambatkan tanaman, memudahkan pemeliharaan, dan menopang 

buah yang letaknya bergelantungan. 

d. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan saat rumput-rumput liar mulai tumbuh disekitar 

tanaman mentimun.  

e. Pemupukan 

Pemberian pupuk anorganik pada penelitian ini menggunakan phonska 12 

g/tanaman dan urea 4,2 g/tan (perhitungan disajikan pada Lampiran 3), 

dan dilakukan tiga kali (1/3 dosis pada awal tanam, 1/3 dosis pada awal 

berbunga, dan sisanya diberikan setelah panen pertama). Pupuk tersebut 

diletakkan di sekeliling tiap tanaman sejauh ± 15 cm dari batangnya, baik 

dengan cara ditugal maupun larikan setelah rumput liar dibershikan. 

Sedangkan pada perlakuan pemberian bahan organik kotoran sapi dan 

cacahan paitan segar telah diberikan secara keseluruhan diawal sebelum 

tanam sesuai perhitungan jenis dan komposisi kebutuhan bahan organik 

tanaman mentimun pada Lampiran 4. Kandungan NPK pada semua 

perlakuan disajikan pada Lampiran 5. 
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f. Pengendalian hama dan penyakit 

Pencegahan hama dan penyakit dilakukan dengan pembersihan dan 

penyiangan serta pembungkusan buah. Sedangkan untuk penyemprotan 

dilakukan  dengan menggunakan pestisida nabati (daun paitan) yang 

dilakukan seminggu sekali. Proses pembuatannya, daun paitan segar 

ditumbuk sampai halus, setelah itu dicampur dengan air dengan 

perbandingan 200 g hasil gilingan daun/1 liter air. Setelah bahan 

tercampur, campuran diperas diatas saringan dan ampasnya dibuang. 

Selesai dilakukan penyaringan, mencampur larutan dengan busa dari sabun 

batangan (sabun cap tangan) sebanyak ± 10 g. Sabun yang digunakan ialah 

sabun yang mempunyai sedikit busa, karena fungsi sabun ini hanya  untuk 

merekatkan cairan pestisida nabati pada tumbuhan. 

 

3. 4. 5 Panen 

Panen pertama dilakukan saat buah mentimun berwarna hijau muda dan 

duri yang menempel pada kulit buah sudah menghilang yaitu sekitar 35 

hari setelah tanam. Panen berikutnya dilakukan dengan interval tujuh 

sampai sepuluh hari dari panen sebelumnya sampai tujuh kali pemanenan. 

Buah dipanen di pagi hari sebelum jam 9.00 dengan cara memotong 

tangkai buah dengan pisau tajam. 

  

3.5 Pengamatan 

3.5.1 Pengamatan nondestruktif. 

Pengamatan nondestruktif dilakukan dengan interval 7 hari sekali pada 

empat tanaman contoh, yang meliputi : 

a. Panjang tanaman. Panjang tanaman diukur mulai pangkal batang diatas 

permukaan tanah kemudian diluruskan sampai bagian batang yang 

terpanjang. 

b. Jumlah daun pertanaman. Jumlah daun pertanaman dihitung mulai dari 

daun yang telah membuka sempurna. 



 xxvii 

c. Jumlah bunga. Jumlah bunga dihitung setelah tanaman berbunga (khusus 

bunga dilakukan dengan interval 3 hari sekali). 

d. Jumlah buah. Jumlah buah dihitung setelah tanaman mulai berbuah. 

e. Fruitset atau persentase buah jadi (%) = jumlah buah jadi  X 100. 

                                                                   jumlah bunga 

f. Persentase serangan penyakit (%)  

= jumlah tanaman yang terserang penyakit   X 100 

Jumlah tanaman 

 

3.5.2 Pengamatan destruktif (panen). 

Panen dilakukan pada umur 35 hst dengan interval 7–10 hari sekali  

sampai tujuh kali pemanenan terhadap empat tanaman contoh per petak 

percobaan, pengamatan panen meliputi :  

a. Panjang buah (cm) dan diameter buah (cm). Panjang buah dihitung dengan 

cara mengukur mulai pangkal sampai ujung buah. Diameter diukur dengan 

cara menusuk buah mentimun dengan kayu tusuk sate, kemudian bagian 

yang basah diukur panjangnya menggunakan penggaris. 

b. Jumlah buah panen per tanaman. Jumlah buah panen per tanaman 

didapatkan dari jumlah total buah panen per tanaman sampel. 

c. Bobot segar buah (g) per tanaman. Bobot segar buah ditentukan dengan 

menimbang bobot segar tiap kali panen per tanaman sampel. 

d. Analisis kimia tanah. Pengambilan contoh tanah untuk analisis kimia tanah 

dilakukan dengan cara mengambil tanah pada semua perlakuan pada 

masing – masing ulangan sebanyak ± 200 g. Tanah yang diperoleh dari 

perlakuan yang sama dajadikan satu.  Selanjutnya, analisis kimia tanah 

dilakukan di laboratorium. 

Selain itu dilakukan analisis usaha tani tanaman mentimun dimana 

usaha tani tersebut dapat dinyatakan untung atau rugi berdasarkan nilai 

R/C.  

R/C  =   Total Penerimaan Bersih 

  Total Biaya Produksi 
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3.6 Analisis data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (uji F hitung) pada taraf 

5% untuk mengetahui adanya pengaruh setiap perlakuan. Apabila terdapat beda 

nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5%. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Panjang Tanaman (cm) 

Bedasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa selama pertumbuhan 

tanaman tidak terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan terhadap rata-rata 

panjang tanaman.  

Tabel 2. Rata – rata panjang tanaman pada berbagai perlakuan selama 

pertumbuhan. 

Perlakuan 
Panjang Tanaman (cm) 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst  35 hst 42 hst 

A (urea 0,139 t/ha +  phonska 0,4 t/ha)  24,71  30,15  44,06  76,64  134,19  137,59  

B (kompos kotoran sapi 12 t/ha) 25,79  31,19  50,84  83,43  134,49  137,26  

C (kompos kotoran sapi 9 t/ha + tanaman 

paitan 1,5 t/ha)  

25,35  32,50  50,99  83,31  136,76  139,66  

D (kompos kotoran sapi 6 t/ha + tanaman 

paitan 3 t/ha) 

25,38  29,58  47,00  76,98  127,49  131,23  

E (kompos kotoran sapi 3 t/ha + tanaman 

paitan 4,5 t/ha) 

23,45  27,12  41,97  66,33  121,31  123,96  

F (tanaman paitan 6 t/ha) 25,33 30,33  46,57 84,82  144,83  147,70  

BNT 0.05 tn tn tn tn tn tn 

Keterangan : tn : tidak nyata. 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata panjang tanaman  pada umur 7 

hst – 42 hst menghasilkan perbedaan yang tidak nyata antara perlakuan pemberian 

pupuk anorganik dengan perlakuan pemberian bahan organik. Hal ini dapat 

diartikan bahwa perlakuan kotoran sapi dan paitan dengan komposisi yang 

berbeda ternyata tidak memberikan perbedaan pengaruh terhadap panjang 

tanaman.  

4.1.2 Jumlah Daun (helai) per Tanaman 

Berikut disajikan hasil analisis ragam jumlah daun pada berbagai 

perlakuan semu pengamatan.  
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Tabel 3. Rata – rata jumlah daun tanaman pada berbagai perlakuan selama 

pertumbuhan. 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst  35 hst 42 hst 

A (urea 0,139 ton/ha +  phonska 0,4 t/ha)  3,33  5,00  11,00  16,00  22,33 b 27,33  

B (kompos kotoran sapi 12 t/ha) 4,00  5,67  11,00  16,00  21,33 ab 26,67  

C (kompos kotoran sapi 9 t/ha + tanaman 
paitan 1,5 t/ha)  

4,00  6,33  12,00  19,00  26,00 c 28,00  

D (kompos kotoran sapi 6 t/ha + tanaman 
paitan 3 t/ha) 

3,67  5,67  11,00  18,00  25,67 c 27,33  

E (kompos kotoran sapi 3 t/ha + tanaman 
paitan 4,5 t/ha) 

3,00  5,00  08,67  19,33  19,33 a 26,00  

F (tanaman paitan 6 t/ha) 3,33  5,67  11,00  21,33  21,33 ab 27,33  

BNT 0.05 tn tn tn tn 2.759 tn 

Keterangan : Angka-angka didampingi dengan huruf yang berbeda pada umur yang sama 

menunjukkan berbeda nyata pada uji BNT = 0.05. hst : hari setelah tanam, tn : tidak 

nyata. 

. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa perbedaan jumlah daun yang nyata antara 

perlakuan pemberian pupuk anorganik dengan perlakuan pemberian bahan 

organik hanya ditemukan pada umur 35 hst. Pada pengamatan umur 35 hst 

didapatkan bahwa perlakuan A menunjukkan jumlah daun yang tidak berbeda 

nyata dengan dengan perlakuan B dan F. Selain itu, perlakuan B juga 

menunjukkan jumlah daun yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan E dan F. 

Sedangkan perlakuan C menunjukkan jumlah daun yang tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan D. Dimana, perlakuan C dan D memiliki jumlah daun yang 

lebih baik dibandingkan perlakuan A, B, E dan F.  

4.1.3 Jumlah Bunga (kuntum) 

Berikut disajikan tiga umur pengamatan hasil analisis ragam rata–rata 

jumlah bunga tanaman untuk mewakili jumlah bunga yang diamati selama tiga 

hari sekali mulai umur 21 hst – 42 hst :  

Tabel 4. Rata – rata jumlah bunga tanaman pada berbagai perlakuan selama 

pertumbuhan. 

Perlakuan 
Jumlah Bunga (kuntum) 

21 hst 30 hst 42 hst 

A (urea 0,139 ton/ha +  phonska 0,4 t/ha)  2,67  13,33  4,33  

B (kompos kotoran sapi 12 t/ha) 3,33  13,33  3,67  

C (kompos kotoran sapi 9 t/ha + tanaman paitan 1,5 t/ha)  2,67  14,33  4,00  

D (kompos kotoran sapi 6 t/ha + tanaman paitan 3 t/ha) 3,00  13,67  3,33  

E (kompos kotoran sapi 3 t/ha + tanaman paitan 4,5 t/ha) 2,33  12,00  4,00  

F (tanaman paitan 6 t/ha) 2,67  13,33  4,00  

BNT 0.05 tn tn tn 

Keterangan : tn : tidak nyata. 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata jumlah bunga  pada umur 21 

hst, 30 hst dan 42 hst  menghasilkan perbedaan yang tidak nyata antara perlakuan 

pemberian pupuk anorganik dengan perlakuan pemberian bahan organik. Hal ini 

dapat diartikan bahwa perlakuan kotoran sapi dan paitan dengan komposisi yang 

berbeda ternyata tidak memberikan perbedaan pengaruh terhadap jumlah bunga. 

4.1.4 Jumlah Buah 

Bedasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa selama pertumbuah 

tanaman tidak terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan terhadap rata –

rata jumlah bunga pada semua umur pengamatan .  

Tabel 5. Rata – rata jumlah buah tanaman pada berbagai perlakuan selama     

pertumbuhan. 

Perlakuan 
Jumlah Buah 

24  hst 27 hst 30 hst 33 hst 36 hst 39 hst 42 hst 

A (urea 0,139 ton/ha +  phonska 0,4 

t/ha)  

1,67  2,33  3,33  4,33  4,33   2,67  3,00  

B (kompos kotoran sapi 12 t/ha) 2,00  2,67  3,67  4,33  4,33  2,67  2,67  

C (kompos kotoran sapi 9 t/ha + 

tanaman paitan 1,5 t/ha)  

1,33  2,67  4,33  5,00  4,67  3,33  3,33  

D (kompos kotoran sapi 6 t/ha + 

tanaman paitan 3 t/ha) 

1,67  2,00  3,33  3,67  4,00  2,67  2,67  

E (kompos kotoran sapi 3 t/ha + 

tanaman paitan 4,5 t/ha) 

1,00   1,67  3,00  3,33  4,33  3,33  3,33  

F (tanaman paitan 6 t/ha) 1,33  2,67  4,33  4,33  4,33  2,67  2,67  

BNT 0.05 tn tn tn tn tn tn tn 

Keterangan : tn : tidak nyata. 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata jumlah buah jadi pada umur 24 

hst - 42 hst menghasilkan perbedaan yang tidak nyata antara perlakuan pemberian 

pupuk anorganik dengan perlakuan pemberian bahan organik. Hal ini dapat 

diartikan bahwa perlakuan kotoran sapi dan paitan dengan komposisi yang 

berbeda ternyata tidak memberikan perbedaan pengaruh terhadap jumlah buah. 

4.1.5 Fruitset atau Persentase Buah Jadi (%) 

Bedasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa selama pertumbuhan 

tanaman tidak terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan terhadap rata –

rata fruitset atau persentase buah jadi pada semua umur pengamatan .  
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Tabel 6. Rata – rata fruitset atau persentase buah jadi pada berbagai perlakuan 

selama pertumbuhan. 

 

Perlakuan 
Fruitset ( % ) 

24 hst 27 hst 30 hst 33 hst 36 hst 39 hst 42 hst 

A (urea 0,139 ton/ha +  phonska 0,4 

t/ha)  

66,67  46,67  43,45  32,75  46,67  36,51  61,67  

B (kompos kotoran sapi 12 t/ha) 61,11  50,00  43,86  32,62  49,08  56,67  78,33  

C (kompos kotoran sapi 9 t/ha + 

tanaman paitan 1,5 t/ha)  

50,00  58,33  53,44  35,28  44,78  44,78  86,67  

D (kompos kotoran sapi 6 t/ha + 

tanaman paitan 3 t/ha) 

55,56  42,22  43,05 26,10  49,60  61,11  55,56  

E (kompos kotoran sapi 3 t/ha + 

tanaman paitan 4,5 t/ha) 

44,44  36,11  38,69  24,60  47,96  72,22  53,33  

F (tanaman paitan 6 t/ha) 50,00  53,33  52,31  32,91  51,85  44,29  53,33  

BNT 0.05 tn tn tn tn tn tn tn 

Keterangan : tn : tidak nyata. 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata jumlah bunga  pada umur 24 

hst – 42 hst menghasilkan perbedaan yang tidak nyata antara perlakuan pemberian 

pupuk anorganik dengan perlakuan pemberian bahan organik. Hal ini dapat 

diartikan bahwa perlakuan kotoran sapi dan paitan dengan komposisi yang 

berbeda ternyata tidak memberikan perbedaan pengaruh terhadap persentase buah 

jadi.  

4.1.6 Panjang Buah (cm) dan Diameter Buah (cm) 

Bedasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang nyata diantara perlakuan terhadap rata-rata jumlah buah panen per 

tanaman.  

Tabel 7. Rata – rata panjang buah dan diameter buah per buah pada berbagai 

perlakuan selama pertumbuhan. 
Perlakuan Panjang Buah 

(cm) 

Diameter Buah 

(cm) 

A (urea 0,139 ton/ha +  phonska 0,4 t/ha)  23,35  6,25 
B (kompos kotoran sapi 12 t/ha) 23,29 6,21 

C (kompos kotoran sapi 9 t/ha + tanaman paitan 1,5 t/ha)  23,31 6,14 
D (kompos kotoran sapi 6 t/ha + tanaman paitan 3 t/ha) 23,37 6,22 
E (kompos kotoran sapi 3 t/ha + tanaman paitan 4,5 t/ha) 23,36  6,24 

F (tanaman paitan 6 t/ha) 23,25 6,25 

BNT 0.05 tn tn 

Keterangan : tn : tidak nyata. 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata – rata panjang buah dan diameter buah 

menghasilkan perbedaan yang tidak nyata antara perlakuan pemberian pupuk 

anorganik dengan perlakuan pemberian bahan organik. Hal ini dapat diartikan 
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bahwa perlakuan kotoran sapi dan paitan dengan komposisi yang berbeda ternyata 

tidak memberikan perbedaan pengaruh terhadap rata – rata panjang buah dan 

diameter buah  

4.1.7 Hasil Total Buah Mentimun Segar 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa jumlah buah mentimun, bobot 

buah dan hasil buah segar antara perlakuan pupuk anorganik dengan organik tidak 

berbeda nyata (Tabel 8). 

Tabel 8.  Rata – rata jumlah buah, bobot buah, hasil buah segar per tanaman, hasil 

buah segar per ha setelah panen pada berbagai perlakuan pada umur 85 

hst.  
 

 

Perlakuan 

Jumlah Buah Bobot Buah Hasil buah 

segar  

Hasil Buah 

Segar 

(buah/tan) (kg/buah) (kg/tan) (t/ha) 

A (urea 0,139 ton/ha +  phonska 0,4 

t/ha)  

6,92 0,26 1,81 56,71 

B (kompos kotoran sapi 12 t/ha) 6,50 0,26 1,67 52,33 

C (kompos kotoran sapi 9 t/ha + 

tanaman paitan 1,5 t/ha)  

7,50 0,29 2,19 68,62 

D (kompos kotoran sapi 6 t/ha + 

tanaman paitan 3 t/ha) 

7,53 0,29 2,20 

68,93 

E (kompos kotoran sapi 3 t/ha + 

tanaman paitan 4,5 t/ha) 

6,71 0,29 1,95 

61,10 

F (tanaman paitan 6 t/ha) 7,08 0,25 1,80 56,40 

BNT 0.05 tn tn tn tn 

Keterangan : tn : tidak nyata. 
 

Tabel 8 menunjukkan bahwa rata – rata jumlah buah, bobot buah dan hasil 

buah segar per tanaman, hasil buah segar per hektar setelah panen pada berbagai 

perlakuan menunjukkan hasil yang tidak nyata. Perhitungan hasil buah segar per 

luasan satu hektar disajikan pada Lampiran 6. 

 

4.1.8 Hasil Analisis Kimia Tanah Setelah Panen 

Hasil analisis tanah pada berbagai perlakuan menunjukkan adanya unsur 

hara yang masih tersedia didalam tanah. 
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Tabel 9. Hasil analisis kimia tanah pada berbagai perlakuan umur 90 hst. 

Asal Tanah pH Larut  P2O5 

(ppm) 

K (me) 

H2O KCl C (%) N (%) C/N 

A 6,37 s 5,39 r 1,85 r 0,169 r 10,95 r 11,000 s 0,60 t 

B 6,36 s 5,38 r 1,87 r 0,174 r 10,75 r 11,100 s 0,49 s 

C 6,50 s 5,48 r 1,89 r 0,170 r 11,12 s 11,200 s 0,63 t 

D 6,48 s 5,49 r 1,96 r 0,184 r 10,65 r 12,010 s 0,56 s 

E 6,49 s 5,50 r 1,95 r 0,186 r 10,48 r 12,200 s 0,57 s 

F 6,58 s 5,70 s 1,99 r 0,190 r 10,47 r 12,210 s 0,50 s 

Rendah 

sekali (rs) 

< 4,0 < 2,5 < 1,0 < 0,1 < 5 < 5 < 0,1 

Rendah (r) 4,1 – 5,5 2,6 – 4,0 1,1 – 2,0 0,11 – 0,2 5 – 10 5 – 10 0,1 – 0,3 

Sedang (s) 5,6 – 7,5  4,1 – 6,0 2,1 – 3,0 0,21 – 0,5 11 – 15 11 – 15 0,4 – 0,5 

Tinggi (t) 7,6 – 8,0   6,1 – 6,5 3,1 – 5,0 0,51 –  0,75 16 – 20 16 – 20 0,6 – 1 

Tinggi 

Sekali (ts) 

> 8 > 6,5 > 5,0 >0,75 > 20 > 20 > 1 

Keterangan : (A = urea 0,139 to/ha + phonska 0,4 t/ha, B = kompos kotoran sapi 12 t/ha, C = 

kompos kotoran sapi 9 t/ha + tanaman paitan 1,5 t/ha, D = kompos kotoran sapi 6 

t/ha + tanaman paitan 3 t/ha, E = kompos kotoran sapi 3 t/ha + tanaman paitan 4,5 

t/ha, F = tanaman paitan 6 t/ha) 
  

 Tab

el 9 menunjukkan bahwa hasil analisis kandungan unsur hara %C, %N dan P2O5 

pada berbagai perlakuan pemberian pupuk anorganik (A) dan bahan organik (B, 

C, D, E, F) sama-sama meninggalkan kandungan dalam status rendah, akan tetapi 

jumlah unsur hara yang ditinggalkan pada perlakuan pemberikan bahan organik 

lebih mendekati ke arah status sedang. Kandungan K pada tanah hasil pemberian 

jenis dan komposisi bahan organik (B, D, E, F) meninggalkan sisa unsur hara  

dalam tanah dengan status sedang, sedangkan perlakuan pupuk anorganik (A) dan 

pemberian jenis dan komposisi bahan organik pada perlakuan B menyisakan 

kandungan unsur K dengan status tinggi. 
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4.2 Pembahasan 

4.1.1 Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Mentimun pada Perlakuan 

Organik dan Anorganik 

 

Hasil penelitian dengan pemberian jumlah kandungan N yang sama pada 

semua perlakuan yakni sebesar 0,122 t N/ha (sesuai dosis rekomendasi) 

menunjukkan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun dengan perlakuan jenis 

dan komposisi bahan organik memberikan respon yang secara umum tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan anorganik. Hal ini dapat dilihat dari panjang 

tanaman (Tabel 2), jumlah daun per tanaman (Tabel 3), jumlah bunga (Tabel 4), 

jumlah buah (Tabel 5), fruitset (Tabel 6), panjang buah dan diameter buah (Tabel 

7), jumlah buah, bobot buah, hasil buah segar per tanaman, hasil buah segar per ha 

setelah panen (Tabel 8). Perbedaan yang nyata hanya ditunjukkan pada jumlah 

daun umur 35 hst. Akan tetapi perbedaan ini tidak mempengaruhi hasil panen 

masing-masing perlakuan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas didapatkan suatu informasi yang positif, 

bahwa pemberian bahan organik yang memiliki N setara dengan dosis 

rekomendasi anorganik (0,122 t N/ha) mampu mendukung pertumbuhan dan hasil 

tanaman mentimun seperti halnya pupuk anorganik. Hal ini disebabkan karakter 

bahan organik yang melepaskan hara secara perlahan, sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman sesuai dengan kebutuhannya.  Hal yang demikian 

tidak ditemui pada pupuk anorganik.  Pupuk anorganik memiliki unsur hara dalam 

bentuk tersedia dan akan dilepaskan secara sekaligus.  Ini akan merugikan 

tanaman karena N tersedia   yang   berlebihan   tidak  semuanya dimanfaatkan.  

Nitrogen tersebut akan hilang oleh pencucian ataupun penguapan.  Sehingga pada 

saat tanaman membutuhkan, nitrogen yang tersedia dalam tanah tidak mencukupi 

lagi untuk pertumbuhan tanaman.  Oleh karena itu,  perlakuan jenis dan komposisi 

bahan organik dengan dosis N yang setara dengan rekomendasi anorganik dapat 

menggantikan pupuk anorganik.  Pertumbuhan tanaman mentimun pada masing – 

masing perlakuan disajikan pada Gambar 3, sedangkan hasil panen buah 

mentimun pada masing – masing perlakuan disajikan pada Gambar 4.  
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Gambar 3. Foto Penampilan Tanaman Mentimun pada Berbagai Perlakuan umur 24 hst 

 (A = urea 0,139 to/ha + phonska 0,4 t/ha, B = kompos kotoran sapi 12 t/ha, C = 

kompos kotoran sapi 9 t/ha + tanaman paitan 1,5 t/ha, D = kompos kotoran sapi 6 

t/ha + tanaman paitan 3 t/ha, E = kompos kotoran sapi 3 t/ha + tanaman paitan 4,5 

t/ha, F = tanaman paitan 6 t/ha) 

  

  

 

 

 

A B 

E F 

C D 
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Gambar 4. Foto Buah Mentimun pada Berbagai Perlakuan Organik dan Anorganik pada 

Panen kedua umur 43 hst 

 (A = urea 0,139 to/ha + phonska 0,4 t/ha, B = kompos kotoran sapi 12 t/ha, C = 

kompos kotoran sapi 9 t/ha + tanaman paitan 1,5 t/ha, D = kompos kotoran sapi 6 

t/ha + tanaman paitan 3 t/ha, E = kompos kotoran sapi 3 t/ha + tanaman paitan 4,5 

t/ha, F = tanaman paitan 6 t/ha) 
  

Gambar 4 adalah hasil panen buah mentimun pada berbagai perlakuan 

pemberian bahan organik dan pupuk anorganik yang hasil rata-rata analisis varian 

terhadap panjang buah dan diameter buah (Tabel 7) juga menunjukkan hasil rata–

rata yang tidak nyata. Hasil yang tidak nyata tersebut diduga karena adanya 

pemberian unsur hara N yang sama pada semua perlakuan organik dan anorganik. 

Dimana, hal ini berarti bahwa panjang buah dan diameter buah mentimun tidak 

dipengaruhi oleh jenis dan komposisi bahan organik kompos kotoran sapi dan 

paitan segar yang diberikan, selama kandungan N total yang diberikan berjumlah 

sama. 

Jenis bahan organik kotoran sapi dan paitan yang diberikan ke dalam tanah 

mempunyai kandungan sejumlah unsur hara makro seperti N, P2O5, K yang 

dibutuhkan tanaman (Tabel 9). Tabel 9 juga menunjukkan kandungan N, P2O5, K, 

pH, C organik dan C/N rasio dari tanah setelah panen. Didapatkan bahwa jumlah 

%C, %N dan P2O5 pada berbagai perlakuan pemberian bahan organik dan 

anorganik sama-sama memiliki kandungan unsur hara berkategori rendah. Hal ini 

berarti bahwa kandungan unsur hara perlakuan jenis dan komposisi bahan organik 

memberikan hasil yang tidak nyata dengan pupuk anorganik. 

D F 

A B C 

E 
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Hasil analisis tanah setelah panen (Tabel 9), menunjukkan bahwa semakin 

banyak pemberian paitan semakin banyak pula kandungan P, hal ini berarti bahwa 

paitan mempenyai pengaruh yang nyata terhadap penambahan P yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan tanaman (Lampiran 5).  Hal ini menunjukkan bahwa bahan 

organik mampu mencukupi kebutuhan P serta menjaga kelangsungan suplai dan 

ketersediaan hara P tanaman seperti halnya pemberian pupuk anorganik. Pengaruh 

bahan organik terhadap ketersediaan P dapat secara langsung melalui proses 

mineralisasi.  

 

4.1.2 Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Mentimun pada Berbagai  

Perlakuan Organik 
 

Berdasarkan hasil analisis ragam secara keseluruhan pada berbagai jenis 

dan komposisi bahan organik menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang secara 

umum tidak berbeda nyata antar perlakuan. Perbedaan yang nyata hanya 

ditemukan pada jumlah daun umur 35 hst. Akan tetapi, perbedaan ini tidak 

mempengaruhi hasil tanaman mentimun. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 

bahan organik yang memiliki N setara dengan dosis rekomendasi anorganik 

(0,122 t N/ha) mampu mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun 

seperti halnya pupuk anorganik. Bahan organik yang digunakan di duga mampu 

meningkatkan suplai nitrogen di dalam tanah melalui proses dekomposisi dan 

mineralisasi yang membebaskan nitrogen dalam bentuk amonium dan nitrat.  

Bahan organik yang dimasukkan ke dalam tanah dua minggu sebelum tanam 

diduga sudah mengalami proses dekomposisi dan mineralisasi secara sempurna 

sehingga unsur hara bisa tersedia saat dibutuhkan oleh tanaman mentimun. 

Tabel 8 juga menunjukkan bahwa semakin banyak pemberian kompos 

kotoran sapi ataupun  paitan menunjukkan bobot segar yang semakin rendah. Hal 

ini diduga karena semakin banyak pemberian kotoran sapi kandungan unsur hara 

K semakin kecil, sementara semakin banyak pemberian paitan kandungan unsur 

hara K semakin besar melebihi dosis yang dibutuhkan (Lampiran 5). Tampaknya 

kombinasi yang sudah diteliti sesuai dengan pendapat Meyer, et al., (1997) yang 

menyatakan bahwa Pemberian bahan organik bermanfaat dalam memperbaiki 
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struktur tanah karena terjadi penguraian bahan organik oleh organisme tanah yang 

mempunyai sifat perekat yang mengikat butir-butir tanah menjadi butiran yang 

lebih besar. Disamping itu, juga meningkatkan kondisi kehidupan didalam tanah 

yang disebabkan adanya pemanfaatan bahan organik oleh organisme tanah 

sebagai makanannya, juga sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. 

Penggunaan bahan organik yang berbeda akan memberikan pengaruh yang 

berbeda pula terhadap kesuburan tanah.  Ini berkaitan dengan kualitas bahan 

organik yang digunakan.  Kualitas bahan organik akan dipengaruhi oleh 

kandungan lignin dan polifenol serta C/N ratio dan berkorelasi dengan kecepatan 

dekomposisi dan mineralisasi bahan organik tersebut.  Handayanto (1996), 

mengemukakan bahwa dekomposisi bahan organik mempunyai pengaruh 

langsung dan tindak langsung terhadap kesuburan tanah.  Pengaruh langsung 

disebabkan karena pelepasan unsur hara melalui mineralisasi, sedangkan pengaruh 

tidak langsung adalah menyebabkan akumulasi pupuk organik tanah  yang pada 

gilirannya akan meningkatkan penyediaan unsur hara bagi tanaman.  Pengaruh 

langsung dan tidak langsung dapat terjadi jika kadar bahan organik tanah dapat 

dipertahankan. 

 

4.1.3 Pengaruh Bahan Organik Kompos Kotoran Sapi dan Paitan Segar 

terhadap Kesuburan Tanah 
 

Jenis bahan organik kompos kotoran sapi dan paitan yang digunakan ke 

dalam tanah mengandung sejumlah unsur hara makro seperti N, P2O5, K yang 

dibutuhkan tanaman (Tabel 9). Tabel 9 juga mencantumkan kandungan N, P2O5, 

K, pH, C organik dan C/N rasio dari tanah setelah panen. Perlakuan anorganik N 

total tanah berkateori rendah yaitu sebesar 0.169 %, P2O5 berkategori sedang yaitu 

11,000 ppm dan K berkategori  tinggi yaitu sebesar 0,60, kandungan C organik 

berkategori rendah yaitu sebesar 1,85 %. Sementara itu, perlakuan jenis dan dosis 

bahan organik dengan kandungan N, P2O5, K, pH, dan C organik yang setara 

dengan anorganik misalnya perlakuan C (kompos kotoran sapi 9 t/ha + tanaman 

paitan 1,5 t/ha) mempunyai kandungan N total tanah berkateori rendah yaitu 

sebesar 0,170 %, P2O5 berkategori sedang yaitu 11,100 ppm dan K berkategori  
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tinggi yaitu sebesar 0.63, kandungan C organik berkategori rendah yaitu sebesar 

1,89 %.  

Djajadi dan Sudibya (2002), dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

nilai unsur N yang tertinggal didalam tanah dengan dosis setara 0,120 t N/ha dari 

jenis bahan organik kotoran Ayam, biomas Tithonia diversifolia dan biomas 

Calopogonium  memiliki nilai yang sama dengan unsur  N dari pupuk Anorganik 

sebesar 0,21 % 

4.1.4 Kelayakan Usaha Tani Mentimun 

Hasil perhitungan analisa usaha tani mentimun pada kisaran luasan satu 

hektar (Lampiran 7) menunjukkan bahwa modal usaha yang diperlukan pada 

perlakuan A (urea 0,139 t/ha + phonska 0,4 t/ha) Rp. 31 075 770,-,  perlakuan B 

(kompos kotoran sapi 12 t/ha) Rp. 36 487 550,-, perlakuan C (kompos kotoran 

sapi 6 t/ha + tanaman paitan 3 t/ha) Rp. 35 250 050,-, perlakuan D (kompos 

kotoran sapi 4,5 t/ha + tanaman paitan 1,5 t/ha) Rp. 34 012 550,-, perlakuan E 

(kompos kotoran sapi 1,5 t/ha + tanaman paitan 4,5 t/ha) Rp. 32 775 050,-, 

perlakuan F (tanaman paitan 6 t/ha) Rp. 31 537 550,-. Dari total biaya tersebut, 

dapat dilihat bahwa modal terkecil diperoleh pada perlakuan A sedangkan modal 

terbesar diperoleh papa perlakuan B. Besarnya modal tidak selalu diikuti dengan 

besarnya keuntungan, hal ini bisa dilihat dari besarnya nilai R/C. Dimana, 

perlakuan A mempunyai nilai R/C sebesar 1,28, perlakuan B mempunyai R/C 

sebesar 1,04, perlakuan C mempunyai R/C sebesar 1,36, perlakuan D mempunyai 

nilai R/C sebesar 1,42, perlakuan E mempunyai nilai R/C sebesar 1,31 dan 

perlakuan F mempunyai nilai R/C sebesar 1,25. Nilai R/C menunjukkan besarnya 

persentase hasil penjualan dari modal yang dikeluarkan. Sehingga, dari hasil 

analisis tersebut kita bisa memilih sendiri perlakuan pemberian jenis dan 

komposisi bahan organik mana yang akan dipilih sesuai dengan modal yang 

dimiliki serta kemudahan kesediaan bahan organik. 

Untuk kualitas hasil buah jika dibandingkan dengan menggunakan sistem 

pertanian konvensional masih bisa menyamai. Hal ini terbukti dari survei yang 

dilakukan di pasar tradisional, dimana hasil buah yang dijual hampir sama bahkan 

tidak jarang mempunyai panjang dan diameter yang lebih besar. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Secara keseluruhan tanaman mentimun yang diberi bahan organik 

menunjukkan pertumbuhan dan hasil panen yang tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan pupuk anorganik. Hasil Bobot segar pada perlakuan pupuk 

anorganik diperoleh sebesar 1, 81 kg/tan, sedangkan pada perlakuan 

pemberian bahan organik diperolah bobot segar buah mentimun antara 1,67–

2,2 kg/tan. 

2. Pemberian kompos kotoran sapi 12 t/ha, kompos kotoran sapi 9 t/ha + 

tanaman paitan 1,5 t/ha, kompos kotoran sapi 6 ton/ha + tanaman paitan 3 t/ha, 

kompos kotoran sapi 3 t/ha + tanaman paitan 4,5 t/ha, dan tanaman paitan 6 

t/ha dapat menggantikan penggunaan urea 0,139 t/ha + phonska 0,4 t/ha. 

3. Analisis tanah setelah panen menunjukkan bahwa pemberian bahan organik 

pada perlakuan pemberian kompos kotoran sapi 9 t/ha + paitan 1,5 t/ha 

memiliki kandungan K tanah dengan status tinggi. Sedangkan perlakuan 

organik lainnya memiliki kandungan K tanah dengan status sedang. 

4. Pemberian kompos kotoran sapi 6 t/ha + tanaman paitan 3 t/ha dengan nilai 

R/C 1,42  menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya.  

 

5.2 Saran 

 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis usaha tani pemberian kompos 

kotoran sapi 6 t/ha + tanaman paitan 3 t/ha paling menguntungkan. Akan tetapi, 

kita juga bisa memilih perlakuan yang lain sesuai modal yang dimiliki serta 

kemudahan ketersediaan bahan organik. 
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